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ABSTRAK 
 
Perkembangan teknologi digital menuntut pembelajaran Bahasa Indonesia, khususnya 

keterampilan menulis, untuk beradaptasi dengan media pembelajaran berbasis teknologi. 

Namun, pemanfaatan media digital dalam pembelajaran menulis di tingkat SMP masih 

belum optimal. Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji penerapan website Blogger 

sebagai inovasi pembelajaran digital dalam meningkatkan kompetensi menulis siswa SMP 

Negeri 14 Pekalongan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 

dengan teknik pengumpulan data berupa observasi lapangan, dokumentasi hasil tulisan 

siswa pada Blogger, serta catatan reflektif guru dan peneliti. Subjek penelitian adalah 

siswa kelas VIII yang dipilih secara purposive. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

penerapan Blogger mampu meningkatkan minat, keterlibatan, dan kompetensi menulis 

siswa melalui proses menulis, merevisi, dan mempublikasikan karya secara daring. Siswa 

menjadi lebih aktif, reflektif, dan percaya diri dalam menyampaikan gagasan tertulis. 

Meskipun demikian, penelitian ini juga menemukan adanya kendala teknis dan nonteknis, 

seperti keterbatasan akses internet dan variasi literasi digital siswa. Secara keseluruhan, 

website Blogger terbukti efektif sebagai media pembelajaran menulis yang mendukung 

penguatan literasi digital dan keterampilan abad ke-21 siswa SMP. 

Kata kunci: Pembelajaran Digital, Website Blogger, Kompetensi Menulis, Literasi 

Digital 
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Abstract 

The rapid development of digital technology has encouraged Indonesian language learning, 

particularly writing skills, to integrate technology-based instructional media. However, the use of 

digital media in teaching writing at the junior high school level remains limited. This study aims to 

examine the implementation of Blogger as a digital learning innovation to improve students’ writing 

competence at SMP Negeri 14 Pekalongan. This research employed a descriptive qualitative 

approach, with data collected through classroom observations, documentation of students’ writing 

published on Blogger, and reflective notes from teachers and researchers. The research subjects 

were eighth-grade students selected through purposive sampling. The findings indicate that the use 

of Blogger enhances students’ interest, engagement, and writing competence through online writing, 

revision, and publication activities. Students became more active, reflective, and confident in 

expressing ideas in written form. Nevertheless, several technical and non-technical challenges were 

identified, including limited internet access and varying levels of digital literacy. Overall, Blogger is 

proven to be an effective digital learning medium for writing instruction, supporting digital literacy 

development and 21st-century skills among junior high school students. 

Keywords: Digital Learning, Blogger Website, Writing Competence, Digital Literacy
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PENDAHULUAN 

 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) telah membawa 

perubahan signifikan dalam dunia pendidikan, khususnya pada pola, strategi, dan media 

pembelajaran. Pendidikan tidak lagi dapat bergantung sepenuhnya pada pendekatan 

konvensional, melainkan dituntut untuk beradaptasi dengan sistem pembelajaran berbasis 

teknologi digital yang semakin mendominasi praktik pendidikan abad ke-21. Integrasi 

teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dalam pembelajaran memungkinkan guru dan 

siswa memanfaatkan berbagai aplikasi, platform daring, dan media interaktif untuk 

mendukung proses belajar mengajar secara lebih efektif dan kontekstual (Suryanti & 

Utari, 2025). Menurut Kristiawan (dalam Ngongo et al., 2019) transformasi ini juga 

membantu pendidik untuk membentuk peserta didik yang tidak hanya unggul secara 

akademik, tetapi juga memiliki kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan adaptif terhadap 

perkembangan zaman. 

Dengan perkembangan ini, teknologi pendidikan berkembang menjadi bidang ilmu 

pendidikan yang sangat penting untuk meningkatkan kualitas dan efektivitas 

pembelajaran. Dengan memasukkan teknologi ke dalam sistem pendidikan, terjadi inovasi 

dalam pembelajaran yang mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi 

pembelajaran secara lebih sistematis dan adaptif. Pemanfaatan teknologi pendidikan tidak 

ditentukan oleh kemajuan teknologi suatu negara, tetapi oleh kemampuan sistem 

pendidikan untuk menyesuaikan diri dengan teknologi untuk memenuhi kebutuhan siswa 

(Januszewski & Molenda, 2019). Proses pembelajaran pengembangan di era digital juga 

mengalami transformasi besar karena kemajuan teknologi informasi dan komunikasi 

(TIK). Akses terhadap berbagai sumber pendidikan digital, seperti e-book, e-library, dan 

platform pembelajaran online, memungkinkan pembelajaran menjadi fleksibel, interaktif, 

dan partisipatif. Menurut Munir (2020) Penggunaan media digital mendorong siswa untuk 

lebih aktif mencari, mengolah, dan memanfaatkan informasi sesuai dengan kebutuhan 

pembelajaran. Penggunaan teknologi dalam pendidikan sangat penting untuk memberi 

peserta didik keterampilan abad ke-21. 

Seiring dengan perubahan ini, literasi digital semakin penting untuk sistem 

pendidikan kontemporer. Literasi digital bukan hanya kemampuan untuk menggunakan 

perangkat teknologi; itu juga berarti dapat mengakses, memahami, mengevaluasi, dan 

memanfaatkan informasi digital secara kritis dan bertanggung jawab. Literasi digital 

menjadi semakin penting bagi pendidikan, khususnya di SMP (Fatimah & Hidayati, 

2024). Menurut Hobbs & Coiro (2019) literasi digital memengaruhi kebiasaan belajar 

yang reflektif dan kemampuan berpikir kritis siswa. Tantangan khusus yang diperlukan 

untuk mengatasi kesulitan literasi di era digital adalah sekolah dan guru harus memahami 

perubahan kebutuhan literasi siswa. Mereka juga harus membuat rencana yang relevan 

untuk mengatasi masalah ini. Dalam artikel ini, kami akan mempelajari gagasan tentang 

gerakan literasi sekolah serta masalah yang perlu diatasi dengan literasi di era digital. 

Kami juga akan memaparkan cara-cara yang efektif untuk mengatasi masalah tersebut 

dalam rangka menciptakan lingkungan literasi yang inklusif, adaptif, dan responsif 

terhadap kemajuan teknologi. Gerakan Literasi Sekolah dapat menjadi kekuatan 
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penggerak yang mendorong kemajuan literasi siswa di era digital dengan memahami 

tantangan literasi di era digital dan menerapkan strategi yang tepat (Lubis et al., 2023). 

Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa pembelajaran menulis berbasis media 

digital memiliki potensi besar untuk meningkatkan kompetensi menulis siswa, karena 

media digital memungkinkan siswa berinteraksi aktif dengan materi, menerima umpan 

balik secara online, serta berpartisipasi dalam lingkungan belajar yang sesuai dengan 

karakteristik generasi yang melek teknologi. Menurut Suryani, et al (2024) Pemanfaatan 

media digital dalam pembelajaran menulis tidak hanya menyediakan ruang bagi siswa 

untuk menyusun ide dan konten tulisan secara mandiri, tetapi juga membuka kesempatan 

bagi siswa untuk memperbaiki dan mengembangkan hasil tulisannya melalui respons 

yang bersifat konstruktif dan kolaboratif. Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan 

media digital dalam pembelajaran menulis memberikan dampak positif terhadap 

keterampilan menulis siswa, seperti peningkatan organisasi ide, kosa kata, dan struktur 

teks karena siswa terlibat dalam proses penulisan yang lebih dinamis dibandingkan 

pembelajaran konvensional. Rosen (2010) dalam penelitian Lutfiyatun (2020) 

menegaskan bahwa generasi muda memiliki cara belajar yang berbeda, sehingga pendidik 

perlu mengintegrasikan teknologi ke dalam pembelajaran menulis agar lebih menarik dan 

bermakna. Selain itu, pembelajaran menulis berbasis media digital juga dapat 

memfasilitasi pemberian umpan balik secara real time yang terbukti mempercepat proses 

revisi dan refleksi siswa terhadap hasil tulisannya, sehingga meningkatkan kompetensi 

menulis secara signifikan (Taufik, Ismail, Imansyah, & Kasmita, 2025). 

Salah satu media pembelajaran berbasis website yang dapat dimanfaatkan dalam 

konteks pembelajaran digital adalah Blogger, yakni platform blog yang memungkinkan 

guru menyajikan materi secara daring sekaligus melibatkan siswa dalam aktivitas 

menulis, membaca, dan memberikan respons terhadap konten digital. Menurut Nursamsi 

(2025) melalui penggunaan Blogger, siswa tidak hanya menjadi konsumen informasi 

tetapi juga menjadi produsen teks digital yang aktif, yang dapat meningkatkan 

keterlibatan mereka dalam proses pembelajaran menulis secara berkelanjutan dan 

reflektif. Blogger sebagai media pembelajaran memiliki beberapa keunggulan pedagogis, 

antara lain menyediakan ruang bagi siswa untuk mengembangkan ide, menyusun teks 

berdasarkan rubrik penilaian, menerima umpan balik dari guru maupun teman sejawat, 

serta melakukan revisi tulisan secara mandiri (Ahmad et al., 2024). Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa pemanfaatan media berbasis website seperti blog dapat 

meningkatkan keterlibatan siswa dalam menulis, memfasilitasi kolaborasi dan diskusi 

melalui fitur komentar, serta mendorong siswa untuk berpikir kritis dan kreatif dalam 

menyusun tulisan mereka (Rida, Bahri, & Paida, 2024). Selain itu, media berbasis website 

dinilai efektif karena fleksibel, mudah diakses di mana saja dan kapan saja, serta 

mendukung pembelajaran mandiri dan kolaboratif, sehingga dapat menjembatani 

keterbatasan waktu tatap muka dan memberi ruang bagi siswa untuk mengeksplorasi topik 

secara lebih dalam di luar kelas (Sulasmianti, 2018). Dengan demikian, Blogger bukan 

hanya sekadar platform publikasi tulisan, tetapi juga berperan sebagai alat scaffolding 
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yang menguatkan proses pembelajaran menulis secara digital sekaligus memperkuat 

literasi digital siswa secara terpadu. 

Namun, penelitian yang secara khusus mengkaji pemanfaatan website Blogger 

sebagai media pembelajaran digital untuk meningkatkan kompetensi menulis siswa SMP 

masih relatif terbatas. Sebagian besar penelitian sebelumnya masih berfokus pada 

penggunaan media blog secara umum atau dilakukan pada jenjang pendidikan yang 

berbeda, sehingga belum sepenuhnya menggambarkan implementasi Blogger secara 

spesifik dalam konteks pembelajaran menulis di tingkat SMP. Padahal, Blogger memiliki 

karakteristik yang relevan dengan kebutuhan pembelajaran menulis, seperti kemudahan 

publikasi karya, pemberian umpan balik, serta peluang bagi siswa untuk merevisi dan 

mengembangkan tulisan secara berkelanjutan. Oleh karena itu, penelitian ini diarahkan 

untuk mengkaji secara mendalam penerapan website Blogger sebagai inovasi 

pembelajaran digital dalam pembelajaran menulis, khususnya untuk melihat bagaimana 

proses penggunaannya di kelas serta kontribusinya terhadap peningkatan kompetensi 

menulis siswa SMP. Penelitian ini diharapkan dapat mengisi kekosongan kajian yang ada 

sekaligus memberikan gambaran empiris mengenai pemanfaatan Blogger sebagai media 

pembelajaran yang efektif dan kontekstual di tingkat pendidikan menengah pertama. 

 

METODOLOGI PENELITIAN 
 

Secara metodologis, penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 

yang memungkinkan peneliti menggali secara mendalam pengalaman serta dinamika 

proses pembelajaran di kelas tanpa manipulasi variabel secara eksperimental. Pendekatan 

kualitatif dipilih karena penelitian ini menekankan pemahaman kontekstual dari kegiatan 

pembelajaran yang melibatkan teknologi digital dan interaksi siswa dalam situasi 

pembelajaran nyata (Merriam & Tisdell, 2016). Penelitian sejenis juga menerapkan 

pendekatan kualitatif deskriptif dalam kajian pemanfaatan media digital seperti blog untuk 

mengevaluasi keterampilan menulis siswa secara kualitatif melalui observasi dan studi 

dokumen (Handayani, Deswarni, & Rahmah, 2024). Subjek penelitian adalah siswa kelas 

VIII di SMP Negeri 14 Pekalongan yang mengikuti pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Peneliti memilih purposive sampling untuk memastikan bahwa subjek yang dipilih 

merupakan kelas yang aktif menggunakan perangkat digital dan memiliki akses internet 

memadai, karena relevan dengan fokus penelitian yang berkaitan dengan penggunaan 

website Blogger dalam pembelajaran menulis (Sugiyono, 2019).  

Prosedur penelitian diawali dengan observasi awal untuk memperoleh gambaran 

kondisi pembelajaran menulis sebelum penerapan media Blogger melalui pencatatan 

aktivitas siswa, interaksi guru dan siswa, serta kesiapan teknis siswa dalam pembelajaran 

digital (Taufik et al., 2025). Tahap selanjutnya adalah pemberian materi mengenai literasi 

digital dan dasar-dasar pembelajaran menulis berbasis media online, khususnya 

penggunaan website Blogger, yang disampaikan secara interaktif melalui diskusi, 

demonstrasi, dan latihan awal. Setelah itu, penelitian dilanjutkan dengan pengajaran 

penerapan Blogger sebagai media pembelajaran menulis melalui beberapa pertemuan, di 

mana siswa dibimbing untuk menulis dan mempublikasikan karya mereka pada blog 
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masing-masing sesuai rubrik penilaian, disertai bimbingan teknis, umpan balik guru, dan 

diskusi antar siswa untuk meningkatkan kualitas tulisan (Sulistyo et al., 2025). 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui triangulasi 

metode yang meliputi observasi lapangan, dokumentasi, serta catatan reflektif guru dan 

peneliti. Observasi dilakukan secara berulang selama proses pembelajaran untuk 

mengamati keterlibatan siswa dan perkembangan keterampilan menulis setelah penerapan 

website Blogger sebagai media pembelajaran digital (Merriam & Tisdell, 2016). 

Dokumentasi berupa hasil tulisan siswa yang dipublikasikan di Blogger serta tangkapan 

layar aktivitas pembelajaran dianalisis secara kualitatif untuk menggambarkan 

peningkatan kompetensi menulis siswa. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan 

analisis deskriptif kualitatif melalui tahapan reduksi data, penyajian data, serta penarikan 

kesimpulan dan verifikasi guna menafsirkan keterkaitan antara penggunaan website 

Blogger dan peningkatan keterampilan menulis siswa (Miles, Huberman, & Saldaña, 

2014). 

HASIL PENELITIAN 

 

Hasil penelitian ini diperoleh melalui pelaksanaan pre-test dan post-test yang 

diberikan kepada siswa kelas VIII SMP Negeri 14 Pekalongan sebagai instrumen untuk 

mengukur perubahan kompetensi menulis siswa sebelum dan sesudah penerapan website 

Blogger sebagai inovasi pembelajaran digital. Pre-test dilaksanakan pada tahap awal 

pembelajaran dengan tujuan untuk mengetahui kemampuan awal siswa, khususnya terkait 

pemahaman konsep menulis, struktur teks, serta tingkat literasi digital dan pengetahuan 

siswa terhadap pemanfaatan media daring dalam pembelajaran menulis. Hasil pre-test 

memberikan gambaran awal mengenai kondisi kemampuan menulis siswa yang masih 

bervariasi dan menunjukkan bahwa sebagian besar siswa belum terbiasa menggunakan 

media digital sebagai sarana menulis dan mempublikasikan karya. 

Selanjutnya, post-test dilaksanakan setelah siswa memperoleh materi pembelajaran 

menulis berbasis digital serta mengikuti praktik langsung penggunaan website Blogger 

dalam beberapa tahap, mulai dari pengenalan platform, penulisan teks, hingga publikasi 

dan revisi tulisan. Post-test bertujuan untuk mengukur sejauh mana penerapan website 

Blogger berkontribusi terhadap peningkatan pemahaman siswa mengenai proses menulis, 

kemampuan mengorganisasi ide, serta kesiapan siswa dalam menulis menggunakan media 

digital. Perbandingan hasil pre-test dan post-test menunjukkan adanya peningkatan 

kompetensi menulis siswa secara signifikan, yang mengindikasikan bahwa penggunaan 

website Blogger mampu menjadi media pembelajaran digital yang efektif dalam 

mendukung proses pembelajaran menulis di tingkat SMP. 

 

Nama Siswa 
Ketepatan 

Jawaban 

Ketidaktepatan 

Jawaban 

Waktu 

Pengerjaan 

Akurasi 

Pertanyaan 
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Nama Siswa 
Ketepatan 

Jawaban 

Ketidaktepatan 

Jawaban 

Waktu 

Pengerjaan 

Akurasi 

Pertanyaan 

Adelia 

Febiyanti 
6 14 12m 43s 30% 

Adi Kusuma 6 14 11m 15s 30% 

Agustin 

Sulistiyowati 
6 14 11m 55s 30% 

Aldi Setiawan 5 15 10m 59s 25% 

Almira Nur 

Azizah 
9 11 9m 57s 45% 

Anggun Sari 

Dewi 
5 15 10m 47s 25% 

Arinda Putri 

Setyani 
8 12 10m 52s 40% 

Arum Puspita 6 14 12m 13s 30% 

Azril Rafael 

Ardiansyah 
9 11 9m 57s 45% 

Deva Afrizal 5 15 11m 27s 25% 

Dwi Ayu 6 14 11m 39s 30% 

Eka Ayu R 5 15 11m 24s 25% 

Fachri Nur R 8 12 10m 43s 40% 

Gani Sakti A 7 13 11m 4s 35% 

Gibran Syah 

Ardian 
10 10 12m 37s 50% 

Nur Rohman 7 13 11m 40s 35% 

Tabel 1. Hasil Pre-Test 
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Berdasarkan hasil analisis data pre-test, diperoleh gambaran bahwa kemampuan 

awal siswa kelas VIII SMP Negeri 14 Pekalongan dalam pembelajaran menulis berada 

pada kategori cukup baik, namun belum menunjukkan hasil yang optimal. Rata-rata 

tingkat ketepatan jawaban siswa pada pre-test mengindikasikan bahwa sebagian siswa 

telah memiliki pemahaman dasar mengenai konsep menulis, seperti pengenalan struktur 

teks dan tujuan penulisan, serta pengetahuan umum tentang penggunaan media digital. 

Meskipun demikian, hasil pre-test juga menunjukkan adanya kelemahan pada aspek 

pemahaman menulis berbasis digital, khususnya terkait pemanfaatan platform website 

Blogger sebagai media pembelajaran, tahapan menulis yang sistematis, serta proses 

publikasi dan revisi tulisan secara daring. Sebagian siswa masih mengalami kesulitan 

dalam mengaitkan keterampilan menulis dengan penggunaan teknologi digital, yang 

menunjukkan bahwa mereka belum terbiasa menggunakan media berbasis website dalam 

kegiatan pembelajaran menulis. Kondisi ini menegaskan bahwa sebelum penerapan 

website Blogger, pembelajaran menulis masih didominasi oleh pendekatan konvensional 

dan belum sepenuhnya mengintegrasikan media digital sebagai sarana pendukung 

peningkatan kompetensi menulis siswa. 

 

Nama Siswa 
Ketepatan 

Jawaban 

Ketidaktepatan 

Jawaban 

Waktu 

Pengerjaan 

Akurasi 

Pertanyaan 

Adelia 

Febiyanti 
19 1 5m 57s 95% 

Adi Kusuma 18 2 4m 39s 90% 

Agustin 

Sulistiyowati 
19 1 6m 12s 95% 

Aldi Setiawan 18 2 6m 4s 90% 

Almira Nur 

Azizah 
20 0 4m 33s 100% 

Anggun Sari 

Dewi 
18 2 7m 57s 90% 

Arinda Putri 

Setyani 
20 0 4m 56s 100% 

Arum Puspita 19 1 7m 14s 95% 

Azril Rafael 18 2 4m 31s 90% 
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Nama Siswa 
Ketepatan 

Jawaban 

Ketidaktepatan 

Jawaban 

Waktu 

Pengerjaan 

Akurasi 

Pertanyaan 

Ardiansyah 

Deva Afrizal 18 2 5m 43s 90% 

Dwi Ayu 18 2 6m 14s 90% 

Eka Ayu R 18 2 4m 35s 90% 

Fachri Nur R 19 1 5m 51s 95% 

Gani Sakti A 18 2 5m 25s 90% 

Gibran Syah 

Ardian 
20 0 6m 1s 100% 

Nur Rohman 17 3 5m 31s 85% 

Tabel 2. Hasil Post-Test 

Setelah penerapan website Blogger dalam pembelajaran menulis, hasil post-test 

menunjukkan adanya peningkatan yang signifikan dibandingkan dengan hasil pre-test. 

Rata-rata tingkat ketepatan jawaban siswa pada post-test mengalami kenaikan yang jelas, 

yang menandakan peningkatan pemahaman siswa terhadap konsep menulis, literasi 

digital, serta penggunaan Blogger sebagai media pembelajaran. Siswa tampak lebih 

memahami fungsi Blogger, langkah-langkah penggunaannya, serta manfaat blog dalam 

mendukung proses menulis, mulai dari perencanaan, penulisan, revisi, hingga publikasi 

teks. 

Peningkatan hasil post-test ini menunjukkan bahwa penggunaan website Blogger 

mampu membantu siswa memahami materi pembelajaran secara lebih konkret dan 

kontekstual. Melalui Blogger, siswa tidak hanya menerima materi secara teoritis, tetapi 

juga terlibat langsung dalam praktik menulis digital. Aktivitas menulis dan 

mempublikasikan tulisan di blog mendorong siswa untuk lebih teliti dalam menyusun ide, 

memperhatikan struktur teks, serta menggunakan bahasa yang lebih tepat. Selain itu, 

pengalaman melihat hasil tulisan mereka dipublikasikan secara daring memberikan 

motivasi tambahan bagi siswa untuk meningkatkan kualitas tulisan. 

 

Nama Siswa 
Akurasi Pre-

Test 

Akurasi Post-

Test 

Peningkatan 

(%) 
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Nama Siswa 
Akurasi Pre-

Test 

Akurasi Post-

Test 

Peningkatan 

(%) 

Adelia Febiyanti 30% 95% +65% 

Adi Kusuma 30% 90% +60% 

Agustin Sulistiyowati 30% 95% +65% 

Aldi Setiawan 25% 90% +65% 

Almira Nur Azizah 45% 100% +55% 

Anggun Sari Dewi 25% 90% +65% 

Arinda Putri Setyani 40% 100% +60% 

Arum Puspita 30% 95% +65% 

Azril Rafael 

Ardiansyah 
45% 90% +45% 

Deva Afrizal 25% 90% +65% 

Dwi Ayu 30% 90% +60% 

Eka Ayu R 25% 90% +65% 

Fachri Nur R 40% 95% +55% 

Gani Sakti A 35% 90% +55% 

Gibran Syah Ardian 50% 100% +50% 

Nur Rohman 35% 85% +50% 

Tabel 3. Hasil Perbandingan Pre-Test dan Post-Test 

 

Secara keseluruhan, perbandingan hasil pre-test dan post-test menunjukkan adanya 

peningkatan yang signifikan pada kompetensi menulis siswa kelas VIII SMP Negeri 14 

Pekalongan setelah diterapkannya website Blogger sebagai inovasi pembelajaran digital. 

Peningkatan tersebut tercermin dari bertambahnya tingkat ketepatan jawaban siswa pada 

post-test, yang mengindikasikan pemahaman yang lebih baik terhadap konsep menulis, 

tahapan penulisan yang sistematis, serta pemanfaatan media digital dalam proses menulis. 
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Selain peningkatan pada aspek kognitif, siswa juga menunjukkan kesiapan yang lebih 

tinggi dalam menggunakan teknologi digital, khususnya platform Blogger, sebagai sarana 

untuk menulis, merevisi, dan mempublikasikan karya tulis secara daring. Hal ini 

menandakan bahwa pembelajaran menulis berbasis Blogger tidak hanya memperkuat 

penguasaan materi, tetapi juga membekali siswa dengan keterampilan literasi digital yang 

relevan dengan tuntutan pembelajaran abad ke-21. Dengan demikian, website Blogger 

terbukti efektif digunakan sebagai media pembelajaran menulis di tingkat SMP karena 

mampu meningkatkan kompetensi menulis siswa secara menyeluruh, baik dari segi 

pemahaman konsep, keterampilan teknis menulis digital, maupun kesiapan siswa dalam 

memanfaatkan teknologi sebagai bagian integral dari proses pembelajaran. 

 

PEMBAHASAN 

 

1. Kondisi Awal Pembelajaran Menulis Siswa SMP Negeri 14 Pekalongan 

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, kemampuan menulis siswa di 

SMP Negeri 14 Pekalongan masih perlu peningkatan, Sebagian siswa masih 

menunjukkan kurangnya minat terhadap kegiatan menulis, meskipun demikian 

beberapa siswa menunjukkan ketertarikannya terhadap kegiatan menulis terlihat 

dalam kegatan sosialisai penggunaan web blogger, siswa memperhatkkan dengan 

antusias. Selain itu, pemanfaatan teknologi dalam pembelajaran rupanya belum 

dilakukan dengan maksimal, banyak siswa yang masih belum tahu terkait teknologi 

yang bisa dimanfaatkan misalnya web blogger, pembelajaran masih menggunakan 

cara konvensional. Padahal menurut pandangan Taufik, dkk (2025) yang menyatakan 

bahwa adanya oenggunaan teknologi sebagai media pembelajarn terbukti efektif 

meningkatkan kemampuan belajar siswa dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. 

Meskipun demikian siswa di SMP Negeri 14 Pekalongan memiliki pengetahuan yang 

dasar yang baik terkait penggunaan platform digital, khususnya web blogger, 

meskkipun belum menggunakannya. Hal ini bisa dibuktikkan dengan hasil pre-test 

dan post-test terkait web blogger dan penggunaannya dalam pembelajaran 

menunjukkan hasil yang baik, dengan demikian, kondisi awal tersebur menjadi dasar 

penting dalam merancang penerapan Blogger sebagai inovasi untuk menumbuhkan 

minat siswa terhadap kegiatan menulis dan meningkatkannya menjadi lebih baik. 

2. Perencanaan penerapan website Blogger dalam pembelajaran menulis 

Perencanaan penerapan website Blogger sebagai inovasi pembelajaran digital 

dalam pembelajaran menulis di SMP Negeri 14 Pekalongan disusun dengan membuat 

strategi pembelajaran yang terstruktur, langsung, dan berfokus pada pemahaman 

konsep. Untuk mengetahui seberapa baik kemampuan siswa, menyiapkan tujuan 

pembelajaran, materi pengenalan Blogger, media, dan alat evaluasi seperti pre-test 

dan post-test. Strategi pembelajaran yang digunakan mengacu pada strategi 

pembelajaran langsung (direct instruction) yang dipadukan dengan pemanfaatan 
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media digital. Strategi ini dipilih karena berfokus pada penguasaan konsep dasar. 

Ketika digunakan secara sistematis dan terarah, blogger dapat digunakan sebagai 

media pembelajaran menulis untuk meningkatkan pemahaman dan motivasi siswa 

(Taufik, Bahri, & Asnidar, 2025). 

a. Tahap Pendahuluan 

Pada tahap pendahuluan, membuka pembelajaran dengan menyampaikan 

tujuan pembelajaran dan memberikan apersepsi terkait aktivitas menulis yang 

sering dilakukan siswa. Kemudian memperkenalkan website Blogger sebagai salah 

satu media digital yang dapat digunakan untuk menulis dan mempublikasikan 

karya. Pada tahap ini, juga melaksanakan pre-test menggunakan aplikasi Quizizz 

untuk mengetahui kemampuan awal siswa terkait pemahaman menulis dan 

pengetahuan awal mereka tentang media pembelajaran digital. 

b. Tahap Inti 

Pada tahap inti, strategi pembelajaran difokuskan pada pemaparan materi 

dan demonstrasi penggunaan Blogger. Guru menyampaikan materi melalui media 

PowerPoint (PPT) yang berisi pengertian Blogger, fungsi Blogger dalam 

pembelajaran menulis, serta langkah-langkah dasar penggunaannya. Penyampaian 

materi dilakukan secara demonstratif dan interaktif agar siswa dapat memahami 

alur penggunaan Blogger secara jelas dalam satu pertemuan. 

Strategi ini sejalan dengan pendapat Handayani, Deswarni, dan Rahmah 

(2024), yang menyatakan bahwa penjelasan terarah, contoh, dan demonstrasi 

langsung dalam pembelajaran tatap muka dapat membantu menggunakan blogger 

dalam pembelajaran menulis. Siswa memiliki kesiapan untuk menguasai literasi 

digital dasar dan konsep menulis berbasis digital, sehingga mereka siap untuk 

menggunakan Blogger sebagai media menulis. 

c. Tahap Penutup 

Pada tahap penutup, melakukan refleksi singkat bersama siswa mengenai 

materi yang telah dipelajari. Selanjutnya, melaksanakan post-test menggunakan 

Quizizz dengan soal yang sama seperti pre-test. Penggunaan pre-test dan post-test 

dalam satu pertemuan bertujuan untuk mengukur secara objektif perubahan 

pemahaman siswa setelah memperoleh materi pembelajaran. Strategi evaluasi ini 

sesuai dengan pendapat Sunaryati et al. (2024) yang menyatakan bahwa pre-test 

dan post-test efektif digunakan untuk menilai peningkatan hasil belajar siswa, 

terutama pada pembelajaran dengan durasi terbatas. Dengan strategi pembelajaran 

yang terencana dan terstruktur, penerapan website Blogger dalam satu kali 

pertemuan tatap muka tetap dapat berfungsi sebagai inovasi pembelajaran digital 

yang mendukung peningkatan kompetensi menulis siswa, khususnya pada aspek 

pemahaman konsep, literasi digital, dan kesiapan menulis berbasis teknologi. 

3. Tata cara penggunaan website Blogger bagi siswa 
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Berdasarkan hasil observasi pembelajaran di SMP Negeri 14 Pekalongan, 

menunjukkan bahwa penerapan website Blogger dilakukan melalui tahapan tutorial 

dan pendampingan langsung. Tidak hanya memperkenalkan Blogger sebagai media 

pembelajaran tetapi juga membantu siswa menulis dan mempublikasikan karya 

mereka. Metode ini digunakan untuk memastikan bahwa semua siswa mampu 

memanfaatkan pembelajaran menulis berbasis digital secara optimal. 

a. Pengenalan Website Blogger kepada Siswa 

Pada tahap awal, mengenalkan Blogger sebagai media pembelajaran digital 

yang digunakan untuk melatih keterampilan menulis. Siswa diberikan pemahaman 

bahwa blog berfungsi sebagai tempat menulis, menyimpan, dan mempublikasikan 

karya tulis secara daring. Pengenalan ini bertujuan membangun kesiapan siswa 

dalam menggunakan media digital sebagai sarana pembelajaran bahasa Indonesia. 

Penelitian Prasetya (2025) menemukan bahwa menggunakan blogger sebagai alat 

pembelajaran bahasa Indonesia dapat meningkatkan motivasi siswa untuk menulis 

karena mereka merasa tulisannya memiliki nilai dan orang lain dapat 

membacanya. Oleh karena itu, tahap pengenalan Blogger sangat penting sebelum 

siswa memasuki tahap teknis penggunaan. 

b. Tutorial Pendaftaran Akun Blogger bagi Siswa 

Berdasarkan hasil observasi, sebelum menggunakan Blogger siswa terlebih 

dahulu dibimbing untuk melakukan pendaftaran akun dan memastikan seluruh 

siswa memiliki akun Google sebagai syarat utama penggunaan Blogger. Proses 

pendaftaran dilakukan secara bertahap dengan pendampingan guru, dimulai dari 

masuk menggunakan akun Google hingga pembuatan blogger pertama. 

Pendampingan dalam tahap pendaftaran akun ini penting untuk menghindari 

hambatan teknis yang dapat mengganggu proses pembelajaran. Handayani, 

Deswarni, dan Rahmah (2024) menegaskan bahwa keberhasilan pembelajaran 

menulis berbasis blog sangat dipengaruhi oleh kesiapan teknis siswa dalam 

mengoperasikan media digital yang digunakan. 

c. Cara Mengakses dan Mengelola Blog 

Setelah berhasil mendaftar, siswa diarahkan untuk mengakses Blogger 

melalui akun masing-masing. Guru memperkenalkan tampilan dashboard, fungsi 

menu entri baru, serta pengaturan sederhana pada blog. Tahap ini bertujuan agar 

siswa memahami fungsi dasar Blogger sebagai media menulis. Kemudahan akses 

dan tampilan Blogger yang sederhana membantu siswa beradaptasi dengan cepat. 

Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Handayani dkk. 

(2024), yang menyatakan bahwa blogger efektif digunakan untuk pembelajaran 

menulis karena mudah diakses dan tidak memerlukan kemampuan teknis yang 

rumit. 

d. Cara Menulis di Website Blogger 
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Setelah siswa memahami cara mengakses dan mengelola blogger, tahap 

menulis dimulai. Siswa di arahkan untuk menulis melalui fitur postingan baru 

dengan memperhatikan struktur teks yang sesuai dengan materi pembelajaran. 

Siswa menulis secara bertahap, mulai dari menentukan judul, menyusun paragraf, 

dan melakukan revisi sebelum tulisan dipublikasikan. Penggunaan Blogger 

memungkinkan siswa melakukan proses menulis yang reflektif karena tulisan 

dapat diedit dan diperbaiki. Penelitian yang dilakukan oleh Aprida, Rahmawati, 

dan Zulkarnain (2025) menunjukkan bahwa menggunakan Blogger saat 

mengajarkan menulis mampu meningkatkan kualitas tulisan siswa karena siswa 

lebih teliti dalam menyusun dan memperbaiki tulisannya. 

e. Cara Mempublikasikan Tulisan di Blogger 

Setelah tulisan selesai dan direvisi, siswa diarahkan untuk 

mempublikasikan tulisan melalui tombol publish. Tahap publikasi menjadi bagian 

penting dalam pembelajaran karena siswa memperoleh pengalaman nyata sebagai 

penulis. Tulisan yang telah dipublikasikan dapat dibaca oleh guru dan teman 

sekelas sebagai bentuk apresiasi dan evaluasi pembelajaran. Menurut Prasetya 

(2025), publikasi tulisan melalui blog meningkatkan rasa percaya diri siswa dan 

mendorong mereka untuk menghasilkan tulisan yang lebih baik. Dengan demikian, 

tahap publikasi berperan langsung dalam meningkatkan kompetensi menulis siswa 

secara berkelanjutan. 

Secara keseluruhan, tata cara penggunaan Blogger di SMP Negeri 14 

Pekalongan dilakukan secara bertahap. Mulai dari pendaftaran akun, akses ke 

blog, penulisan, dan publikasi tulisan, semuanya dilakukan secara bertahap. 

Rangkaian tahapan ini mendukung pembelajaran menulis berbasis digital yang 

sistematis dan sesuai dengan kebutuhan siswa SMP. 

4. Pelaksanaan Pembelajaran Menulis Berbasis Blogger 

Pelaksanaan pembbelajaran menulis berbasis blogger bisa dilakukan dengan 

beberapa tahapan kegiatan, pada aawalnya siswa mendengarkan sosialisasi yang 

mengenalkan platform Blogger baik dari pembuatan akun, pengenalan fitur-fitur dan 

kegunaanya, serta bagaimana menulis dan mempublikasikan tulisan. Dalam 

pelaksanaannya, guru harus menjadi fasilitator bagi siswanya, membimbing jalannya 

pembelajaran dengan berbasis teknologi yang masih baru digunakan. Setelah siswa 

memahai penggunaan Blogger untuk menulis, guru bisa memimpin siswa-siswanya 

untuk menulis teks dengan tema atau ketentuan yang sesuai dengan pembelajaran 

Bahasa Indonesia di sekolah. Tulisan-tulisan yang sudah dipublikasikan bisa 

dibagikan ke teman-teman supaya bisa direview bersama-sama melalui fitur 

komentar. Sejalan dengan pandangan tersebut, Sari dkk (2017), setuju dengan 

penggunaan Blogger untuk menunmbuhkan proses timbal balik yaitu interaksi siswa 

di kolom komentar, dan memperbaiki tulisan setelah di review. Dengan adanya 

kegiatan tersebut siswa bukan hanya bisa menumbuhkan kemampuan menulis namun 
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juga bisa meningkatkan kemampuan membaca. Berbeda dengan pembelajaran 

konvensional, kegiatan ini bisa menampilkan sifat dua arah yaitu timbal balik antar 

siswa. Dengan penggunaan platform Blogger siswa akan merasa antusias karena 

dengan adanya penilaian tulisann akan terasa tulisannya diapresiasi.  

5. Peningkatan Kompetensi Menulis Siswa melalui Blogger 

Platform Blogger sebagai media pembelajaran yang secara khusus 

meningkatkan kemampuan menulis memberikan dampak positif terhadap kompetensi 

menulis siswa. Temuan iini sejalan dengan penelitian yang dilakkan di SDN 

Sungguminasa V Kabupaten Gowa oleh Taufik dkk (2025) menunjukkan penggunaan 

Blogger secara signifikan mampu memberikan hasil signifikan dalam meningkatkan 

keterampilan menulis siswa. Dilihat selama kegiatan berlangsung, beberapa siswa 

tertarik untuk menulis di Blogger dan bisa dipantau untuk mengetahui keterlibatan 

Blogger dalam perubahan kemapuann menulis siswa. Platform Blogger bisa 

memberikan pengalaman yang menyenangkan dalam menuliskan suatu karya, melalui 

platform tersebut siswa tidak hanya dilatih menulis namun juga mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis dan kreatif dalam menyampaikan suatu gagasan. Dengan 

demiian, penggunaan Blogger bisa menjadi alternatif media pembelajaran untuk 

meningkatkan kemampuan menulis siswa di SMP Negeri 14 Pekalongan. Platform ini 

menjadi sarana berlatih menulis dan mengembangkan kemampuan, serta 

menumbuhkan keberanian siswa dalam mempublikasikan tulisannya.  

6. Kendala dan solusi dalam penerapan Blogger 

Penerapan website Blogger sebagai inovasi pembelajaran digital dalam 

meningkatkan kemampuan menulis siswa SMP Negeri 14 Pekalongan, penggunaan 

situs web Blogger sebagai inovasi pembelajaran digital masih menghadapi sejumlah 

tantangan, baik teknis maupun nonteknis. Keterbatasan akses internet dan perangkat 

pendukung pembelajaran merupakan kendala teknis yang umum. Akibatnya, 

beberapa siswa tidak dapat mengakses Blogger secara efektif dan berkelanjutan. 

Selain itu, keterbatasan pada kemampuan digital guru dan siswa juga mempengaruhi 

bagaimana Blogger digunakan, terutama dalam hal mengelola akun, pengunggahan 

tulisan, dan memaksimalkan fitur blog. Kondisi ini sejalan dengan penelitian 

Rahmawati dan Kurniawan (2021), yang menyatakan bahwa penguasaan teknologi 

dan kesiapan infrastruktur merupakan komponen penting dalam keberhasilan 

pembelajaran berbasis web di sekolah menengah. 

Selain kendala teknis, kendala nonteknis juga memengaruhi pembelajaran 

menulis berbasis Blogger. Sebagian siswa tidak memiliki pengetahuan digital, yang 

membuat mereka kurang percaya diri dalam mempublikasikan tulisan mereka secara 

online. Sebaliknya, guru membutuhkan waktu untuk menyesuaikan diri untuk 

memasukkan Blogger ke dalam perencanaan dan pelaksanaan pembelajaran menulis 

yang sesuai dengan kurikulum. Selain itu, menjadi tahan terhadap pergeseran dari 

pembelajaran konvensional ke digital adalah tantangan, terutama bagi siswa yang 
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terbiasa menulis secara manual. Hal ini sejalan dengan pendapat Pratiwi dan Nugroho 

(2020), yang menekankan bahwa budaya dan kesiapan mental untuk belajar digital 

memengaruhi keberhasilan penggunaan teknologi pembelajaran. 

Untuk mengatasi berbagai kendala tersebut, diperlukan solusi yang bersifat 

strategis dan berkelanjutan. Sekolah dapat mengoptimalkan fasilitas teknologi 

mereka, seperti pemanfaatan perangkat secara bergiliran dan akses internet sekolah. 

Selain itu, implementasi pelatihan literasi digital bagi guru dan siswa merupakan 

langkah penting untuk meningkatkan kemampuan teknis dalam penggunaan Blogger. 

Guru dapat menerapkan pendekatan pembelajaran blanded learning dengan 

memadukan pembelajaran tatap muka dan digital, serta memberikan umpan balik 

yang konstruktif terhadap tulisan siswa melalui blog. Sebuah penelitian yang 

dilakukan oleh Wulandari dan Arifin (2024) menemukan bahwa blog sebagai sarana 

publikasi tulisan dapat meningkatkan motivasi siswa, kepercayaan diri, dan kualitas 

keterampilan menulis mereka. 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

penerapan website Blogger sebagai inovasi pembelajaran digital terbukti efektif dalam 

meningkatkan kompetensi menulis siswa kelas VIII SMP Negeri 14 Pekalongan. Hasil 

pre-test menunjukkan bahwa kemampuan awal siswa dalam pembelajaran menulis masih 

berada pada kategori cukup dan cenderung didominasi oleh pendekatan konvensional, 

dengan pemanfaatan media digital yang belum optimal. Siswa belum sepenuhnya 

memahami konsep menulis berbasis digital serta penggunaan platform Blogger sebagai 

sarana menulis dan publikasi karya. Setelah penerapan website Blogger melalui 

pembelajaran yang terstruktur, interaktif, dan disertai pendampingan, hasil post-test 

menunjukkan peningkatan yang signifikan pada pemahaman konsep menulis, literasi 

digital, serta keterampilan teknis siswa dalam menulis, merevisi, dan mempublikasikan 

tulisan secara daring. Penggunaan Blogger mendorong keterlibatan aktif siswa, 

meningkatkan motivasi dan rasa percaya diri, serta menciptakan proses pembelajaran 

menulis yang lebih reflektif dan bermakna melalui interaksi dan umpan balik. 

Meskipun demikian, penerapan Blogger masih menghadapi kendala teknis dan 

nonteknis, seperti keterbatasan akses internet, kesiapan perangkat, serta variasi 

kemampuan literasi digital guru dan siswa. Kendala tersebut dapat diatasi melalui 

optimalisasi fasilitas sekolah, pelatihan literasi digital, serta penerapan pembelajaran yang 

memadukan pendekatan tatap muka dan digital. Dengan demikian, website Blogger dapat 

dijadikan sebagai alternatif media pembelajaran yang efektif dan relevan dalam 

pembelajaran menulis Bahasa Indonesia di tingkat SMP, sekaligus mendukung penguatan 

literasi digital dan keterampilan abad ke-21 siswa.
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